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Intisari 

 

Latar Belakang: Peningkatan jumlah penduduk lansia akan menyebabkan lansia berisiko 

mengalami masalah kesehatan, salah satunya masalah yang dialami dalam keluarga yaitu 

pengabaian. Pengabaian merupakan salah satu tindakan penganiayaan yang paling umum terjadi 

pada keluarga terhadap lansia dalam memenuhi kebutuhan fisik maupun kesehatan mental. 

Keluarga mempunyai peran yang sangat penting dalam pemenuhan kebutuhan lansia, namun 

pelaku pengabaian lansia lebih banyak ditemukan pada anggota keluarga. Sesuai dengan ajaran 

agama Islam yang memandang lansia dengan penghormatan yang tinggi dan mengajarkan untuk 

memperlakukan lansia dengan baik, agar keberadaan mereka tidak dianggap menjadi beban di 

masyarakat, terutama keluarga.  

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kejadian pengabaian lansia 

oleh keluarga dalam perspektif Islam di Pedukuhan Kalirandu. 

Metodologi: Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 

Pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara mendalam dan observasi. Partisipan dalam 

penelitian berjumlah 7 orang yang ditentukan dengan purposive sampling. Keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Analisa data terdiri dari, reduksi data, 

penyajian data, serta kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua partisipan telah mengetahui tentang cara 

merawat orangtua yang telah lansia dalam perspektif Islam. Hak dan kewajiban yang harus 

dipenuhi yaitu pemberian nafkah dan mendoakan orangtua. Kewajiban anak adalah membantu 

orangtua dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, dengan kata lain anak berkewajiban untuk 

menafkahi orangtua. 

Kesimpulan: Keluarga mengetahui tentang cara merawat lansia dalam perspektif Islam yaitu 

berbakti kepada orangtua, merawat orangtua, menafkahi orangtua, serta mendoakan kedua 

orangtua. Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu diharapkan untuk dapat mengidentifikasi 

pengetahuan lansia terkait perilaku pengabaian, mengetahui faktor yang paling mempengaruhi 

keluarga dalam melakukan pengabaian, dan bagaimana peran keluarga dalam mencegah perilaku 

pengabaian. 
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Abstract 

 

Background: An increase in the elderly population will cause the elderly to be at risk of 

experiencing health problems, one of which is a problem experienced in the family, namely 

neglect. Abandonment is one of the most common acts of mistreatment for families towards the 

elderly in meeting their physical and mental health needs. The family has a very important role in 

meeting the needs of the elderly, but the perpetrators of neglecting the elderly are found more in 

family members. In accordance with the teachings of Islam which views the elderly with high 

respect and teaches to treat the elderly well, so that their existence is not considered a burden on 

the community, especially the family. 

Research Objectives: This study is to identify the incidence of elder neglect by the family on the 

Islamic perspective in Kalirandu’s village. 

Methodology: This study use qualitative methods with a phenomenological approach. Data 

collection is by in-depth interviews and observation. Participants in the study amounted to 7 

peoples determined by purposive sampling. The validity of the data uses source, technique, and 

time triangulation. Data analysis consists of data reduction, data presentation, conclusions and 

verification. 

Results: The results of the study showed that all participants knew about how to care for parents 

who were elderly in an Islamic perspective. The rights and obligations that must be fulfilled are 

providing livelihood and praying for parents. The child's obligation is to help parents fulfill their 

needs, in other words children are obliged to provide for their parents. 

Conclusion: The family knows about how to care for the elderly in an Islamic perspective, namely 

to serve parents, care for parents, provide for their parents, and pray for their parents. Suggestions 

for further researchers are expected to be able to identify the knowledge of the elderly related to 

neglect behavior, know the factors that most influence the family in doing neglect, and how the 

family's role in preventing neglect behavior. 
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